1.1.

BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Semakin pesatnya era globalisasi berbanding lurus dengan penggunaan
energl di dunta. sehingga hal ini berdampak terjadinya krisis energi. Kondisi
cadangan energi di dunia terutama encrgi fosil {minyak bumi dan batubara)
semakin hart semakin menipis. I1al ini juga diperparah dengan pemborosan
dalam penggunaan energi fosil. Jumlah penduduk yang semakin meningkat
juga menyebabkan ketersediaan akan energi semakin berkurang karena
konsumsi energi per kapita akan meningkat. Menurut Badan Statistik
Indonesia dari hasil proyeksi menunjukkan bahwa jumlah penduduk
Indonesia selama 25 tahun mendatang akan terus meningkat yaitu 205,1 juta
pada tahun 2000 menjadi 273,2 juta pada tahun 2025.

Industri Sawit menghasilkan produk samping berupa limbah serat buah
Sawit berupa serat dan cangkang Sawit yang berlimpah. Serat sawit termasuk
serat pendek, berdiameter besar (1-3 mm), dan keras. Sebagian besar limbah
industri sawit menumpuk di lokasi industri dan biasanya hanya digunakan
sebagai wrug atau dibakar begitu saja. Serat limbah kelapa sawit sebagai
celulosa fiber (biofiber) didominasi unsur C (karbon) yang memiliki
kandungan energi yang besar.

Cangkang sawit memiliki banyak kegunaan serta manfaat bagi industri
usaha dan rumah tangga. Beberapa diantaranya adalah produk bernilai
ekonomis tinggi, yaitu arang aktif, asap cair, fenol, briket arang, dan tepung
tempurung. Cangkang sawit merupakan bagian paling keras pada komponen
yang terdapat pada kelapa sawit. Ditinjau dari karakteristik bahan baku, jika
dibandingkan dengan tempurung kelapa biasa, tempurung kelapa sawit
memiliki banyak kemiripan. Perbedaan yang mencolok yaitu pada kadar abu

(ash content) yang biasanya mempengaruhi kualitas produk yang dihasilkan
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Perkembangan bisnis dan investasi kelapa sawit dalam beberapa tahun
terakhir mengalami pertumbuhan yang sangat pesat. Permintaan atas minyak
nabati dan penyediaan biofuel telah mendorong peningkatan permintaan
minyak nabati yang bersumber dari crude palm oil (CPO) yang berasal dari
kelapa sawit. Hal ini discbabkan tanaman kelapa sawit memiliki potensi
menghasilkan minyvak sckitar 7 ton/hektar lebih besar dibandingkan dengan
kedelai yang hanya 3 ton/hektar. Indonesia memiliki potensi yang sangat
" besar dalam pengembangan perkebunan dan industri kelapa sawit karena
memiliki potensi cadangan lahan yang cukup luas, ketersediaan tenaga kerja,
dan kesesuaian agroklimat.

Kondisi sebaliknya, krisis bahan bakar menuntut adanya
pengembangan riset yang mampu menemukan bahan bakar alternatif
terbarukan, diantaranya adalah biobriket. Briket bioarang didapatkan dengan
mengolah arang (char) yang diperoleh dari proses pirolisis.

Sumber energi terbarukan menjadi salah satu jalan keluar untuk
menghadapi krisis energi. krisis energi menuntut adanya pengembangan riset
yang mampu menemukan bahan bakar alternatif terbarukan, salah satunya
adalah biobriket. Biobriket adalah pengkonversi biomassa untuk
meningkatkan densitas yang lebih tinggi yang menjadi bahan bakar padat
berupa briket. Briket sendiri didapatkan dengan mengolah arang (char) yang
diperoleh dari proses pirolisis.

Untuk memperoleh bahan bakar padat yang baik, arang hasil pirolisis
kemudian dibuat dalam bentuk briket. Pembriketan dilakukan dengan
menggunakan alat khusus, dan briket yang dihasilkan dapat berbentuk balok,
kubus, atau tabung. Dalam pembuatan briket tidak lepas dari adanya perekat
(binder) yang digunakan untuk memberikan daya rekat antar butiran arang.
Butiran arang hasil pirolisis kemudian dicampur dengan perekat dengan
komposisi tertentu, untuk kemudian dipres dalam mesin pres. Jenis perekat,

persentase perckat, dan tekanan pengepresan akan sangat mempengaruhi
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Cangkang Kelapa Sawit, tandan kosong dan serat merupakan salah satu
limbah padat vang dihasilkan pada proses pengolahan minyak Kelapa Sawit.
dimana limbah cangkang yang mempunyai nilai kalor yang tinggi hingga
mencapai 4.120 kCal/kg ini sangat sayang bila tidak dikelola dengan baik,
dimana scbagian besar pemanfaatan cangkang pada suatu industri hanya
untuk campuran batubara dan urug jalan. Tandan kosong yang merupakan
limbah vang paling banyak jumlah produksinya

Melihat limbah kelapa sawit yang belum termanfaatkan sepenuhnya
timbul pemikiran untuk mengolah limbah kelapa sawit menjadikan bahan
bakar padat atau biobriket sebagai salah satu bahan bakar alternatif.
Thermogravimetri  analysis (TGA) merupakan teknik penganalisaan
perhitungan stabilitas termal dan fraksi komponen zat volatilnya dengan
merekam perubahan laju pengurangan massa selama spesimen dilakukan
proses pembakaran dalam lingkungan atmosfer oksidatif, sehingga dari hasil
penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan bahan bakar alternatif yang
lebih murah dan ramah lingkungan. Pada penelitian ini akan dikaji mengenai
pengaruh variasi tekanan pengepresan 200 kg/em?, 250 kg/em?®, dan 300
kg/em® terhadap karateristik briket cangkang kelapa sawit meliputi laju
pengurangan massa (), Initiation Temperature of Volatile Matter (ITVM),
Initation Temperature of Fixed Carbon (ITFC), Peak of weight loss rate

Temperature (PT), Burning out Temperature (BT) dan energi aktivasi (E)
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1.2.

1.3.

Rumusan Masalah

Mengingat semakin menipisnya energi fosil (minyak bumi dan
batubara) vang mengakibatkan krisis energi, maka diperlukan energi
alternatif yang bersifat renewable yang dapat digunakan untuk mengurangi
ketergantungan imasyarakat terhadap energi fosil. Biomassa limbah
industri kelapa sawit merupakan salah satu energi alternatif yang bersifat
renewable vang banyak jumlahnya di Indonesia yang belum dimanfaatkan
sepenuhnva. Limbah industri kelapa sawit dapat dijadikan bahan bakar
alternatif berupa briket. Penelitian ini akan dikaji mengenai pengaruh
variasi persentase pengepresan tekanan terhadap laju pengurangan massa
pada proses pembakaran briket serta karakteristik briket limbah kelapa

sawit menggunakan metode Thermographi Analysis (TGA).

Batasan Masalah

Beberapa batasan masalah yang digunakan dalam penelitian adalah
sebagai berikut :
Bahan yang digunakan adalah Limbah kelapa sawit.
Pengujian pembakaran dilakukan pada briket tunggal dan bentuk silinder
dengan ukuran sama.
Penelitian dilakukan dengan metode Thermographi Analysis (TGA)

Perekat yang digunakan adalah tepung kanji.
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1.4

1.6.

Tujuan penelitian

Tujuan penelitian adalah sebagai berikut :

a.

Mengetahui pengaruh variasi tekanan pembriketan pada karakteristik
pembakaran briket limbah kelapa sawit meliputi: ITVM, ITFC, PT dan
BT.

Mengetahui nilai energi aktivasi (E) pada briket limbah kelapa sawit.
Mengetahui  komposisi  briket terbaik yang memiliki temperatur
pembakaran yang tinggi. laju pengurangan massa yang rendah dan waktu

penyalaan yang cepat.

Manfaat

Manfaat penelitian ini adalah diharapkan dapat diketaui
karakteristik dan laju pembakaran briket terbaik. Selain itu, dengan adanya
penelitian ini diharapkan dapat meenghasilkan bahan bakar padat alternatif
yang ramah lingkungan, murah, dan sekaligus mengurangi permasalahan
yang ditimbulkan oleh limbah kelapa sawit (cangkang, serat dan tandan

kosong kelapa sawit).

Metode Penyusunan
Metode penyusunan laporan hasil penelitian ini adalah terdiri dar :
1. Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan melalui buku dan jurnal- jurnal yang ada,
seerta pencarian informasi tambahan melalut website yang
menyediakan informasi tambahan tentang pembakaran bahan bakar
padat terutama biomassa.
2. Pengambilan Data
Data yang diambil merupakan data primer. Pengambilan data

dilakukan di Laboratorium Konversi Energi Jurusan Teknik Mesin
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1.7.

Sistematika Penulisan
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Sistematika penulisan laporan hasil penelitian ni adalah sebagai
berikut :
BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, batasan
masalah. tujuan. manfaat, dan metode yang digunakan dalam

penelitian mengenai massalah yang diangkat sebagai topik penclitian.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI
Bab ini berisi tentang dasar teori yang yang diguanakan dalam
menganalisa perhitungan dan pemaparan mengenai penelitian-

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik penelitian ini.

. BAB IIl METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi tentang berbagai prosedur dan langkah kerja serta

peralatan dan bahan yang digunakan dalam melakukan penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tetang pemaparan hasil dari perhitungan data yang dt
dapatkan dari penelitian dan pembahasan mengenai hasil perhitungan

tersebut.

BAB V PENUTUP
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